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ORINEWS.id – Seorang anak perempuan menjadi sasaran pelecehan
seksual dari ayah tiri berinisial ES di kediamannya terletak
di wilayah Kecamatan Bekasi Timur, Kota Bekasi pada Sabtu, 19
April 2025.

Kuasa Hukum Korban, Ari Priya Sudarma menjelaskan terjadinya
awal mula pelecehan seksual menimpa wanita berusia 19 tahun
ketika membuat laporan di Polres Metro Bekasi Kota pada Jumat,
25 April 2025.

“Ayan tirinya itu memang sempat melakukan tindakan-tindakan
tidak, tidak senonoh atau asusila,” jelas Ari di Bekasi pada
Jumat, 25 April 2025.

Selain  itu,  pria  berusia  48  tahun  ini  juga  sering  kali
mengintip putri tirinya ketika sedang mandi dan pelaku hanya
mengenakan celana dalam saja.

“Dimana sebelumnya diduga pelaku ini juga melakukan seperti
mengintip korban lagi mandi. Kemudian berlalu lalang dengan
pakaian dalam,” kata dia.

https://www.orinews.id/2025/04/26/kronologi-ayah-tiri-lecehkan-anak-di-bekasi-suka-mondar-mandir-dengan-celana-dalam/
https://www.orinews.id/2025/04/26/kronologi-ayah-tiri-lecehkan-anak-di-bekasi-suka-mondar-mandir-dengan-celana-dalam/
https://www.orinews.id/2025/04/26/kronologi-ayah-tiri-lecehkan-anak-di-bekasi-suka-mondar-mandir-dengan-celana-dalam/


Sementara itu, Ari menyebutkan bahwa pelaku tidak bisa menahan
hawa napsu hingga merundung paksa sang putri tirinya.

“Si korban ini sudah dipeluk, sudah dicium-cium dan diapaksa
memegang kemaluan si dudga pelaku,” ucap Ari.

Saat itu, korban melakukan perlawanan ketika dirinya tengah di
rundung paksa oleh pelaku. Membuat suara tersebut terdengar
oleh kaka perempuannya.

Pelaku menjalakan aksinya saat istrinya tidak berada di rumah
hanya menyisakan korban, kaka perempuan dan adik laki-laki di
ruangan tersebut.

“Tapi korban memberontak yang pada akhirnya ketahuan sama kaka
korban,” ucap dia.

Dengan  tegas,  Ari  mengecam  keras  atas  tindakan  pelecehan
seksual  yang  dilakukan  kepada  seluruh  masyarakat  tanpa
terkecuali.

“Bagaimanapun  juga  kita  sangat  mengetuk  keras  dugaan  atau
perlakuan  tindakan  kekerasan  seksual  kepada  siapapun  tanpa
kecuali,” tegas dia.

Ari menambahkan bahwa ketika pihak keluarga hendak melaporkan
tindakan  yang  dilakukan  oleh  pelaku  dengan  nomor:
LP/B/831/IV/Polres  Metro  Bekasi  Kota/Polda  Metro  Jaya.
Tersangka kabur hingga tidak diketahui kebenarannya.

“Sudah dilaporkan dugaan tindakan kekerasan seksual itu. Cuma
kabar buruknya adalah diduga pelaku ini sudah melarikan diri
dan tidak diketahui kebenarannya,” pungkas Ari. []


